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Latar Belakang

GAP PENELITIAN

Benchmarking merupakan

• Strategi, metode (Mukhtar, Anwar, & Harahap, 2019)

• Untuk peningkatan kinerja secara sistematis dan logis (Maharani & Rindaningsih, 2023).

• Motivasi karyawan melalui kunjungan dan melihat langsung competitor (Bhattacharya, Momaya, & Iyer, 2020)

• Pengukuran dan perbandingan kinerja untuk mencapai keunggulan atau daya saing (Silva, Camanho, &

Barbosa, 2020).

Penelitian benchmarking pada tingkat madrasah belum banyak ditemukan. MAN 1 Pasuruan setiap tahun

melaksanakan benchmarking dan terbukti dengan meningkatnya hasil kinerja lembaga setiap tahunnya. Lembaga

tersebut akan mengetahui kelemahan-kelemahan yang dialami pada saat proses peningkatan kinerjanya, sehingga

dapat memperbaiki dan meningkatkan kinerja institusi tersebut agar menjadi lembaga yang unggul.
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Tujuan & Kebaruan Penelitian

Tujuan :

Menganalisis hubungan Benchmarking terhadap kinerja SDM MAN 1 Pasuruan

Kebaruan Penelitian :

Implementasi hasil Model Benchmarking di Madrasah/Sekolah
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Metode Penelitian

METODE

Kuantitatif

JENIS

PENELITIAN

Kuantitatif korelasional

yang bertujuan untuk

mengetahui hubungan

antara variabel bebas

dengan variabel terikat. 

SAMPEL 

POPULASI

Civitas Madrasah

di MAN 1 Pasuruan

TEKNIK 

PENGUMPULAN DATA

Wawancara & Skala 

Likert

TEKNIK 

ANALISA DATA

Teknik analisis data 

menggunakan korelasi

Product Moment. Hasil 

reliabilitas skala kinerja dan 

benchmarking adalah rumus

alpha Cronbach 
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PEMBAHASAN

Hasil uji analisis korelasi Bivaraite Pearson pada table output didapatkan bahwa nilai Sig (2-tailed) = 0,010 karena

nilai Sig (2-tailed) < 0,05 disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara benchmarking terhadap

kinerja SDM MAN 1 Pasuruan.

• Hipotesis Nol (H0) : Tidak ada hubungan benchmarking terhadap kinerja Lembaga, p = 0 ; 0 >

• Hipotesis Alternatif (Ha) : Terdapat hubungan benchmarking terhadap kinerja Lembaga, p ≠ 0

Hasil uji korelasi product moment sebesar 0.430 dengan nilai signifikasi sebesar 0,010 (p < 0,05) yang artinya Ha 

diterima dan Ho ditolak
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Temuan Penting Penelitian

PLANNING

ANALYSIS

INTEGRATION

ACTION
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IMPLEMENTASI HASIL BENCHMARKING

1. Kemampuan dan kompetensi SDM meningkat untuk mencapai Madrasah 

Aliyah Negeri yang lebih unggul dalam pengembangan daya saing

2. Dari segi organisasi, pemimpin memberdayakan sdm dengan memberi

penghargaan

3. Meningkatkan kemampuan kinerja sdm melalui coaching, monitoring, 

counselling, benchmarking
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Hasil Temuan Penelitian




